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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Semua benda langit bergerak dalam lintasannyat)cdxtara rapi dan
teratur. Benda langit yang dijadikan objek kajiankdlangan umat Islam
adalah Matahari, Bumi, dan Bulan yang terbatas pposisi.' Hal ini
disebabkan karena perintah pelaksanaan ibadah vieskku maupun cara
dikaitkan langsung dengan posisi benda langit betseDalam ibadah salat
misalnya, yang menjadi acuan penentuan waktu adpdedk semu Matahari
setiap harinya.

Perjalanan Matahari menurut arah dari timur ke tbayang
menyebabkan pergantian siang dan malam bukanlghlggean yang hakiki.
Namun disebabkan adanya rotasi bumi dari arah karémur selama + 24
jam untuk sehari semalam. Hal tersebut mengakibhaskanua benda langit
yang berada di sekitar Bumi tampak berjalan darutike barat tegak lurus
dengan poros bumi. Keteraturan lintasan dan pekgerdatahari dapat
dipelajari oleh manusia sehingga dapat dimanfaatkatuk keperluan
manusia sehari-hari. Keteraturan ini menjadi spatokan dalam menentukan

waktu-waktu salat setiap hari dengan melihat baymy@ng Matahari.

! Maskufa,llmu Falag Jakarta: GP Press, 2009, him.89.



Salat menempati posisi yang sangat urgen dalanm,|skebagai
perjalanan spiritual menghadap Allah SWT yang dikan pada waktu-waktu
tertentu dalam setiap harinya. Salat merupakannruglam yang kedua, di
mana dalam pelaksanaanya diwajibkan bagi selurut omislim yang telah
memenuhi syarat. Dalam menunaikan kewajiban intJakudiperlukan suatu
metode penentuan waktu salat. Namun, di dalam db@umaupun as-
Sunnah tidak dijelaskan secara eksplisit tentankfumaaktu salat sehingga
dalam pelaksanaannya muncul beberapa versi mengeakai salat.

Sepanjang penelusuran penulis, teks-teks yang ikhjadlandasan
dalam menentukan waktu salat bersifat interpret&dbagai implikasinya
muncul perbedaan dalam menetapkan waktu salat. Usfaah diwajibkan
salat sehari semalam lima waktu. Di mana pelakses@aharus sesuai dengan

ketentuan waktunya. Hal ini berdasarkan firman A\Babagai berikut:
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Artinya: “.....Sesungguhnya salat itu adalah fardlany ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. AsaNiL03)?
Ketentuan tentang adanya pembagian-pembagian wnakku salat

sebenarnya sudah dijelaskan dalam al-Qur'an tdtapiya secara global.

Sebagaimana firman Allah berikut ini:

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2004, him.76.
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Artinya: “Dirikanlah salat dari sesudah Matahatgelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguisalat Subuh
itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. Al-Isra’:78)

Sedangkan untuk mengetahui dalil tentang waktu-wakiat secara
lebih spesifik bisa merujuk kepada hadis-hadis Ri¢éslu SAW Salah satunya

adalah hadis berikut :
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% Departemen Agamap cit him.231.

4 Ahmad bin Hambalylusnad Ahmad bin Hamhalilid I1l, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, him.405.
Lihat Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-SyaukaNail al Authar, Jilid 1, Beirut: Dar al-Kitab,
him.435



Artinya: Dari Jabir bin Abdullah R.A berkata, JibA.S telah datang kepada
Nabi SAW. lalu berkata kepadanya: “Bangunlah lahlatah!”.
Kemudian Nabi salat Zuhur di kala Matahari tergatirKemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu Asar lalu berkd&angunlah lalu
salatlah!”. Kemudian Nabi salat Asar di kala bayhagang sesuatu
sama dengannya. Kemudian ia datang lagi kepadanyaakitu
Magrib lalu berkata: “Bangunlah!”. Kemudian NabiaaMagrib di
kala Matahari terbenam. Kemudian datang lagi kepgalai waktu
Isya’ lalu berkata : “Bangunlah dan salatlah!”. Kedran Nabi salat
Isya’ di kala mega merah telah terbenam. Kemudaadatang lagi
kepadanya di waktu fajar lalu berkata : “Bangun dahatlah!”.
Kemudian Nabi salat fajar di kala fajar menyingsidgn berkata
bahwa laut telah terang. Kemudian ia datang pud& barinya pada
waktu Zuhur kemudian ia berkata padanya: “Bangunlalu
salatlah!”. Kemudian Nabi salat Zuhur di kala baydrayang suatu
sama dengannya. Kemudian datang lagi kepadanyaakliuwAsar
dan ia berkata: “Bangunlah dan salatlah!”. Kemudiati salat Asar
di kala bayang-bayang Matahari dua kali sesuatukemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu Magrib dalam wakdngy sama,
tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudianaiard) lagi di
waktu Isya’ di kala separuh malam telah berlalwatdah hilang
sepertiga malam, lalu Nabi salat Isya’. Kemudiandaang lagi
kepadanya di kala telah bercahaya benar dan iataeriBangunlah
lalu salatlah!”. Kemudian Nabi salat fajar, kemundidibril berkata
saat dua waktu itu adalah waktu sa(aifR. Imam Ahmad, Nasai, dan
Tirmidzi)

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat dipahami apenentuan waktu
salat didasarkan pada fenomena Matahari, kemudtarjethahkan melalui
kedudukan atau posisi Matahari pada saat membuwat atewujudkan
keadaan-keadaan yang merupakan pertanda bagi @nadkhir waktu salat

di antara tanda-tanda itu adalah

® Ibnu RusydBidayah al-MujtahidBeirut: Dar al-Fikr, Juz 1, t.th, him.67.



a. Waktu Zuhur dimulai saat Matahari terlepas dark tikulminasi atas
(culmination) atau ketika Matahari terlepas dari meridian ldhgivaktu
tersebut dimulai sejak Matahari tergelin@awal) sesaat setelah Matahari
mencapai titik kulminagi

b. Waktu Asar dimulai pada saat bayang-bayang suatdabeama panjang
dengan bendanya sendiri ditambah dengan bayangupaasval sampai
tibanya waktu Magrib.

c. Waktu Magrib adalah waktu Matahari terbendghurub) Dikatakan
Matahari terbenam apabila menurut pandangan matgan atas Matahari
bersinggungan dengan ufuk.

d. Waktu Isya’ dimulai jika warna mera(BSyafaq)di langit bagian barat
tempat Matahari terbenam, sudah hilang sama sédetinggian Matahari
saat itu -18dihitung dari ufuk.

e. Waktu terbit ditandai dengan piringan atas Mataharsinggungan dengan
ufuk sebelah timur, sehingga ketentuan-ketentuamg ylaerlaku untuk
waktu Magrib berlaku pula untuk waktu Matahari tewaktu Syuruq).

Oleh karena itu tinggi Matahari pada waktu terbilah -2.

® Meridian langit suatu tempat adalah lingkaran bessda bola langit yang melalui titik
zenith, nadhir, utara, dan selatan. Lingkaran éol&h-olah membagi langit menjadi dua bagian barat
dan timur yang sama besarnya. Lihat Muchtar Sabmiit him.16.

" Istilah yang digunakan Abdul Rachim adalah tinbang karena pada saat itu Matahari
sedang merembang. Lihat Abdul Rachilmu Falak Yogyakarta: Liberty, 1983, him.1.



f. Waktu Dluha dimulai ketika Matahari setinggi tombaRalam ilmu falak
diformulasikan dengan jarak busur sepanjang lirmkarertikal dihitung

dari ufuk sampai posisi Matahari pada awal waktwhalyakni 8 30",

Dari sini dapat dipahami bahwa waktu-waktu salatgyditunjukkan
oleh al-Qur'an maupun hadis Nabi berupa fenomeaia glang masih bersifat
kualitatif. Hal inilah yang tentu akan menimbulkaolemik baru dimana
kalau tidak menggunakan ilmu falak dan astrononstipakan mengalami
kesulitan dalam menentukan awal waktu salat.

Untuk menentukan awal waktu Zuhur misalnya, kitaukakeluar
rumah melihat Matahari berkulminasi. Demikian puduk menentukan awal
waktu Asar kita harus keluar rumah dengan membawmgkat kemudian
mengukur dan membandingkan dengan panjang bayam@gdpdongkat itu,
dan seterusnya. Ini adalah metode yang digunalkdmmézhab rukyah dalam
persoalan penentuan waktu-waktu salat, sehinggéuvealkat yang ditentukan
itu disebut dengaal-augat al-mar’iyahataual-wagtu al mar'iy’

Penentuan waktu salat dengan pedoman tanda-taardaexrisebut bisa

menggunakan instrumen-instrumen falak sepddim Bencet®, rubu’

8 lbnu Rusydpp cit him.68.

° Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyah]akarta: Erlangga, 2007, him. 38.

19 Jam Bencet adalah alat sederhana yang terbuakajarj semen, atau semacamnya yang
diletakkan di tempat terbuka agar mendapat singaai. Alat ini berguna untuk mengetahui waktu
Matahari hakiki, tanggal syamsiyah serta mengetgnanotomongsoJam Bencet dalam bahasa
Yunani disebutgnomonyang berati “penunjuk”. Lihat Muhyiddin KhazirKkamus Ilimu Falak,
Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him.12. DalamaBalrab Jam Bencet juga disebut as-Sa’ah asy-



mujayya!, dantongkat istiwa’*?> Dalam tataran aplikatif cara seperti ini
memang cukup mudah dan sangat sederhana, tetaipi atan menemukan

kesulitan ketika langit mendung ataupun hujan.amisalah satu kelemahan
metode rukyah dalam menentukan waktu salat.

Pendapat kedua menyebutkan bahwa awal dan aklkitu vealat
ditentukan oleh posisi Matahari dilihat dari susgmpat di Bumi, sehingga
metode yang dipakai ini adalah hisab. Di mana lekiksab waktu salat
adalah menghitung kapan Matahari menempati possert tersebut dalam
nash-nash waktu salat itu. Dengan berpedoman phQ@uran dan as-
Sunnah, para ahli astronomi ataupun ahli hisab tdaq@unjukkan waktu
salat secara kuantitatif. Di antara metode hisalg yada pada saat ini adalah
metode ephemeri&®, nautica, dan kitab-kitab klasik. Dengan cara hisab

inilah, nantinya lahir jadwakaktu salat abadf®

Syamsiyah atau Mizwala. Lihat Susiknan Azh&nsiklopedi Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005, him 144.

! Rubu’ Mujayyab yang dikenal pula dengan istilahakimant adalah suatu alat hitung yang
berbentuk seperempat lingkaran untuk hitungan goeétis. Alat ini sangat berguna untuk
memproyeksikan peredaran benda-benda langit padadpivertikal. Lihat Muhyiddin Khazimp cit
him.69. Rubu’ yang berkembang di Indonesia merupakhu’ hasil pengembangan rubu’ karya Ibnu
Sathir. Lihat Hendro Setyant&ajian Kitab Forum- Kajian lImu Falak “Zenith”,Bandung: Pudak
Scientific, 2001, him.3.

12 Tongkat Istiwa’ adalah alat sederhana yang terbadtsebuah tongkat yang ditancapkan
tegak lurus pada bidang datar dan diletakkan dp&trrerbuka agar mendapat sinar Matahari. Alat ini
berguna untuk mengetahui waktu Matahari hakiki, @mwkan titik arah mata angin, menentukan
tinggi Matahari, dan melukis Qiblat. Lihat MuhyiddKhazin,op cit him.85.

'3 Dinamakan sistenEphemeriskarena data yang dipergunakan diambil dalam buku at
almanak yang berjudutphemeris Hisab Rukyatyang diterbitkan oleh Direktorat Urusan Agama
Islam dan Pembinaan Syari'ah Ditjen Bimbingan Maakat Islam Departemen Agama, yang pada
awalnya bernama Direktorat Pembinaan Badan Pena8idama Islam Departemen Agama. Lihat Drs.
A. Jamil.llmu Falak (Teori dan Praktekyakarta: Amzah, 2009, him.67.

4 Metode ini menggunakan data dari Almanak Nautiedsb data kedudukan benda langit
yang dipergunakan untuk keperluan pelayaran. Dathisa digunakan untuk keperluan perhitungan



Waktu salat sangat berkaitan dengan peristiwva pesiad semu
Matahari relatif terhadap Bumi. Karena itulah wag#lat berbeda dari hari ke
hari, dan antara tempat satu dengan lainnya jugaabasi. Dalam
perhitungan waktu salat diperlukan data letak g&ftgrdan ketinggian
tempat. Walaupun ada juga metode hisab yang melkgabalata-data
tersebut, sehingga sifatnya masih taqr{ipproksimasi) Dengan adanya
persoalan seperti ini, perlu sebuah rumusan yalag @alam menentukan
awal waktu salat sebagai patokan waktu yang tegradurat.

Di antara metode-metode penentuan awal waktu sadat yang
menarik untuk dikaji dan ditelisik lebih dalam, yakmetode jam Matahari
atau sering disebulam Bencet atau sundiadam Bencet merupakan
instrumen falak yang sederhana tetapi sangat fhefidenurut catatan
sejarah, Jam Bencet atau jam Matahari merupakan tgmoa dalam
peradaban manusia. Jam ini telah dikenal sejant@»0 SM. Pembuatan
jam Matahari di dunia Islam dilakukan Ibnu al-Shadstronom muslim yang
sangat terkendf

Sistem kerja Jam Bencet hampir sama dengan tomgikas’. Yang

membedakan keduanya adalah bidaleg tempat jatuhnya sinar Matahari.

waktu salat, awal Bulan, dan gerhana. Lihat Muhiyid¢hazin,Kamus limu Falak/ogyakarta: Buana
Pustaka, 2005, him.59.
% vaitu jadwal waktu salat yang biasa ada di masjasjid dan sebagai pedoman oleh
masyarakat yang berlaku selamanya.
*Diungkapkan oleh David A King dalam karyanya berta]he Astronomy of the Mamluks
Lihat di http://artrevolution.wordpress.com/categsejarah-jam/ diunduh pada 11 Maret 2012.



Jika bidanglial pada tongkat istiwa’ harus datar, tetapi untulabgtial Jam
Bencet berbentuk melengkung atau setengah lingkdbaham dial Jam
Bencet menampilkan lima waktu salat fardlu, sedangklengan tongkat

istiwa’ hanya bisa mengetahui waktu salat Zuhur Alsar saja.

Gambarl. Jam Bencet di Musholla Gambar 2. Tongkat Istiwa’ di Masjid
Dzatul Kahfi Kendal al-Agso Menaradus

Gambar pertama adalah Jam Bencet, di mana dalaandilial nya
terdapat grafik waktu salat lima waktu. Ketika bayan paku telah mengenai
grafik waktu salat dalam bidardjal, maka sudah masuk waktu salat yang
dimaksud. Sedangkan gambar yang kedua adalah tongta&a’ yang
digunakan sebagai penunjuk waktu Zuhur dan AsadaPsasi-sisi tongkat
tersebut terdapat garis yang menunjuk utara, seléitaur, dan barat sejati.
Ketika bayangan besi telah melewati titik kulminaksin telah berada di
sebelah timur tongkat, maka sudah masuk waktu Zubotuk menentukan
waktu Asar yakni panjang bayangan besi waktu sZlatur ditambah

bayangan besi saat Matahari lebih sepenggalahan .
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Adapun istilah Jam Bencet pertama kali dikemukakeh Mbah Brik
Bandongan Magelang yang merupakan guru dari K. bdishul Munit’.
Nama Jam Bencet ini merujuk pada logam kuningarm yhibentuk setengah
melingkar atau hanya 180 derajat dan di bagiarteittulis deretan angka-
angka sebagai penunjuk waktu. Prinsip kerja Jamc@&eimi sama dengan
sundial yang sudah ada sejak dulu. Jam Bencet karya Khbdhul Munir
juga dilengkapi dengapranotomongs®, dan juga cara menentukan tanggal
syamsiyah?

Jam Bencet tersebut merupakan alat yang diguna@yai petunjuk
waktu Matahari lokal(local apparent timeéf dengan memanfaatkan posisi
Matahari yang menghasilkan bayang-bayang selgmaimon (batang atau
lempengan yang bayang-bayangnya digunakan sebaganjypk waktu).
Gnomontersebut dipasang di bagian tengah Jam Bencgarségngan sumbu

Bumi, sehingga menunjuk ke arah kutub-kutub langit.

" Mishbachul Munir adalah seorang ahli Falak terkedati Magelang. Beliau telah
mengarang banyak Kitab Falak, Figh, dan QawaidiaBglga bisa membuat instrumen-instrumen
falak, salah satu yang fenomenal yaitu Jam Ber¢eMishbachul Munir juga mengasuh pondok
pesantreriMarkazul Falakiyyah”. Wawancara dengan K. Mishbachul Munir pada RaBuyi&i 2011
pukul 22.10 WIB.

18 Sistem perhitungan waktu setahun dibagi menjatliasawaktu yang lebih kecil yang
diselaraskan dengan pergantian musim dalam pentaAtaran waktu ini dipakai sebagai pedoman
untuk bercocok tanam. Lihat Muhyiddin Khazikamus limu Falak,Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005, him.66.

9 Wawancara dengan K. Mishbachul Munir pada Karm@sMei 2011 di Ponpes Markazul
Falakiyyah.

2 Waktu yang didasarkan pada perjalanan MataharikhaWenurut waktu ini Matahari
berkulminasi pada pukul 12.00 dan berlaku samakusg¢tiap hari. Lihat Dimsiki HadSains Untuk
Kesempurnaan IbadahYogyakarta: Primapustaka, 2009, him.32.
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Pada saat bidang Jam Bencet terkena sinar Matélagang-bayang
gnomonjatuh di atas sebuah bidang bertanda (bidhaky. Waktu semu lokal
dapat diketahui dengan membaca di bagian mananjdubayang-bayang
gnomon tersebut pada bidang dial. Seiring denganbpban pada posisi
Matahari, waktu yang ditunjukkan oleh bayanganreteus pun turut berubah.

Fungsi bayangan pada Jam Bencet itu adalah seljagain” atau
penunjuk waktu dan sangat memperhitungkan arahnigayaitu sebagai
penunjuk waktu salat, musim, dan tanggal. Karenairiah Jam Bencet
sering disebut dengan metode rukyah. Memang JameBam berbeda cara
kerjanya dengan jam mekanik yang kita kenal. Afat juga tidak bisa
digunakan untuk mengetahui interval waktu dari $ett ke hari berikutnya,
tetapi hanya memberikan petunjuk waktu se$#ada perkembangannya,
Jam Bencet tidak hanya digunakan sebagai penungkunsaja, tetapi juga
digunakan untuk menentukan tanggal geamotomongso

Daya tarik penulis pada Jam Bencet ini adalah pardavaktu salat
Magrib, Isya’, dan Subuh pada bidadgl Jam Bencet tersebut. Padahal
secara logika dan fakta di lapangan Jam Bencdtanya bisa bekerja ketika
ada Matahari. Ketika Matahari tidak bersinar, pgkiam Bencet ini tidak
dapat berfungsi. Pembuatan garafik waktu salat paalm Bencet ini

menggunakan pedomanbu’ mujayyabyang ketelitiannya tergantung pada

1 Sebagaimana diungkapkan oleh Rene R.J.Rohr daidm 8undial. Lihat Rene R.J.Rohr,
Sundial (History, Theory, and Practicdyew York: University of Toronto press, 1970, hm.
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hasib. Dalam Jam Bencet tersebut juga ada penuanjaik Kiblat dengan
pedomanrubu’ mujayyabyang pengaplikasiannya sebatas pada perkiraan
saja. Sebagaimana  yang diungkapkan Maryani Abdulis Mdalam
penelitiannya:
Sebagaimana sejauh penulis mengetahui pemakaiarubiéd mujayyab ini,
ketika melakukan praktek perhitungan menggunakast a&hi. Penulis
mengalami banyak kesulitan dalam memperkirakan yatg ingin dihitung
karena angka-angka yang tertera di dalam alaidaktdicantumkan satuan-
satuannya secara jelas dan gamblang. Akan tetafamdrubu’ mujayyab
penghitung harus memperkirakan sendiri berapa ayakg diamatinya?

Mishbachul Munir menggunakan satu krieria grafikktmasalat dan
berlaku untuk semua lintang tempat. Padahal lintangpat merupakan salah
satu unsur penting dalam perhitungan waktu sakagyentu berpengaruh
pada waktu salat yang dihasilkan.

Hal itulah yang mendorong penulis untuk menelithJBencet karya
K. Mishbachul Munir ini. Juga belum adanya ketentyang baku tentang
posisi Matahari dalam penentuan awal waktu salatutama dalam
pengaplikasian Jam Bencet ini melatarbelakangi lEenmtuk mengadakan

penelitian. Penulis juga akan mengkaji tingkat keakian Jam Bencet

sebagai penunjuk awal waktu salat.

22 Maryani Abdul Muis, “Studi Analisis Metode PenemtuWaktu Salat Dalam Kitab Ad-
Durusul Falakiyah Karya Ma’sum”, Skripsi Fakultaga8'ah IAIN Walisongo Semarang, 2011, t.d.
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B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah yang telatamhipkan di atas,
maka di sini dapat dikemukakan pokok-pokok pernsdmal yang dibahas
dalam skripsi ini.

Pokok-pokok permasalahan tersebut adalah sebagfaitoe

1. Bagaimana pengaplikasian metode Jam Bencet karydiskbachul
Munir Magelang dalam penentuan awal waktu salat?
2. Bagaimana tingkat keakurasian Jam Bencet karya sabéichul Munir

Magelang dalam penentuan awal waktu salat?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulikapss ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis metode Jam Beatah penentuan
awal waktu salat sehingga mempunyai karakteristikeindiri dari metode
hisab rukyah lainnya.

2. Untuk melakukan evaluasi terhadap sistem Jam Bsekingga akan
diketahui sejauh mana keakurasian Jam Bencet dpkmentuan awal

waktu salat.
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D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulysaug membahas
secara khusus tentang metode Jam Bencet dalam tpanewaktu salat.
Namun demikian terdapat beberapa tulisan yang bartlgan dengan

masalah hisab waktu salat kaitannya dengan paaisketinggian Matahari.

Di antara bahan telaah penulis yaitu Kitstarkaz al-Falakiyyaf®
karya K. Mishbachul Munir, menerangkan tentang &idgm Bencet sebagai

penunjuk waktu.

Kemudian skripsi Siti MufarrohahKbnsep Waktu Salat Asar Imam
Syafi'i dan Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketingg Bayang-bayang
Matahari di Kabupaten Semarang)’yang menguraikan tentang posisi

Matahari waktu Asar menurut mazhab Syafi'i dan &fafR’

Skripsi Maryani Abdul Muis (2011) S.1 Fakultas Sy IAIN
Walisongo Semarang yang berjudi$tudi Analisis Metode Penetuan Waktu
Salat dalam Kitab Ad-Durusul Falakiyah Karya Ma'sur® Skripsi ini
menguraikan metode penentuan waktu salat menggamaku’ mujayyab

beserta uji akurasinya.

23 Mishbachul MunirMarkaz al-Falakiyyah1975, t.d.

24Siti Mufarrohah, Konsep Waktu Salat Asar Imam Siafian Hanafi (Uji Akurasi
Berdasarkan Ketinggian Bayang-bayang Matahari didgaten Semarangkripsi Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang, 2011, t.d.

% Maryani Abdul Muis, “Studi Analisis Metode PenetusiVaktu Salat Dalam Kitab Ad-
Durusul Falakiyah Karya Ma’sum”, Skripsi Fakult@gari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2011, t.d.
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Skripsi Muntaha, alumnus Fakultas Syari’ah yangapek “Analisis
Terhadap Toleransi Pengaruh Perbedaan Lintang DanjuB Dalam
Kesamaan Penentuan Awal Waktu Saldt’Dalam karyanya ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan waktu saldd maerah dengan
lintang dan bujur dan berbeda. Karya ini berhubarggngan pengaplikasian
Jam Bencet yang sangat tergantung dengan letakrajsoguatu tempat.
Tulisan lain yang serupa yaitu karya Muhammad Hadangan judul

“Analisis Terhadap Perbedaan Lintang Terhadap Awakiy Salat”?’

Juga tulisan dari Moedji Raharto yang bertaji#osisi Matahari

" 28 menjadi

untuk Penentuan Awal Waktu Salat dan Bayangan Atibtat
pertimbangan penulis dalam pembuatan skripsi iglai8 itu, tulisan Rinto
Anugraha yang berjuduWaktu-Waktu Shalamenjelaskan beberapa hal

terkait dengan waktu salat lima waktu.

Penelitian Abd. SalarKorelasi Beda Bujur dalam Penemuan Selisih
Waktu Shalat Antar Daerah (Studi Jadwal Waktu Shalang Beredar Di
Jawa Timur)yang mengungkapkan seberapa besar akurasi penemakiu-

waktu salat untuk kota-kota markaz pada jadwal wakidat yang beredar di

% Muntaha, “Analisis Terhadap Toleransi Pengarutb@dman Lintang Dan Bujur Dalam
Kesamaan Penentuan Awal Waktu Salat”, Skripsi Fakubyari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2004,
t.d.

2" Muhammad Hartaji “Analisis Terhadap Perbedaandrigt Terhadap Awal Waktu Salat”,
Skripsi FAI Unissula Semarang, 2003, t.d.

%8 Makalah ini disampaikan dalam workshop Nasiomaéngkaji Ulang Penentuan Awal
Waktu Salat & Arah KiblatYogyakarta Auditorium Ull, 7 April 2001, p.8.
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Jawa Timur, serta akurasi konversi waktu salat st kota ke kota lainnya

yang ditinjau dari beda bujurnya.

Untuk mengetahui istilah-istilah yang terkait demgeersoalan hisab
rukyah, penulis menelusurinya dalafamus Iimu Falakkarya Muhyiddin

Khazirt®, serta karya Susiknan Azh&msiklopedi Hisab Rukyah.

Dalam kajian pustaka tersebut terdapat beberapalapah dan
penelitian yang membahas tentang kriteria ketinggMatahari dalam
penentuan waktu salat, tapi menurut penulis beluha &ulisan yang
membahas secara spesifik tentatMgnalisis Jam Bencet Karya Kiai
Mishbachul Munir dalam Penentuan Awal Waktu Sal@&ngan penelitian
ini diharapkan akan menambah khazanah keilmuan padamnya, dan

keilmuan falak pada khususnya.

Abd. Salam,Korelasi Beda Bujur Dalam Penemuan Selisih Waktal&@hAntar Daerah
(Studi Jadwal Waktu Shalat Yang Beredar Di JawaufjnSunan Ampel, 2005.

%0 Muhyiddin KhazinKamus limu Falak{ogyakarta: Buana Pustaka, 2005.

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYipgyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.
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E. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, metode yang penué&a adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangdield research®? karena
mencoba membuktikan teori yang sudah ada dengagateamnya di
lapangan. Penelitian ini menggunakan jenis peaglitkualitati®® dan
tergolong dalam penelitian deskriptif
Dalam penelitian ini, penulis memberikan gambamras mendetail
tentang latar belakang, sifat, serta karakter ldes objek yang diteliti
juga mempelajari secara intensif latar belakantagateraksi lingkungan
dari unit sosial yang menjadi objek.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung slarjek

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran aupengambilan

%2 penelitian yang dilakukan secara langsung di lgparatau responden. Lihat M. Igbal
HasanPokok—-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasingagor : Ghalia Indonesia, 2002, him. 11.

% Metode penelitian kualitatif adalah metode peizeliyang berlandaskan Metode penelitian
yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digamakintuk meneliti pada obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrument kundknike pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, analisis data bersifat kualitatif, daasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generealisai. Lihat Sugiyonbletodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RX
Bandung: Alfabeta. 2008, him 9.

% Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang behesaintuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ga juenyajikan data, menganalisis, dan
menginterpretasi. Lihat Narbuka, Cholid dan Abu #eldi, Metodologi Penelitian Jakarta: Bumi
Aksara, 2008.
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data langsung pada subjek yang diteliti. Dalampskrini data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan K.Mishbl Munir
sebagai pembuat Jam Bencet didukung dengan haghasi lapangan
yaitu dengan cara pengamatan langsung terhadagi pten bayang-
bayang Matahari. Dengan adanya observasi ini, dikaatahui bagaimana
sistem kerja Jam Bencet dalam penentuan waktu salat
b. Data Sekunder

Data yang tidak langsung diperoleh oleh penelitii daubjek
penelitian. Data ini diperoleh dari buku-buku yamgnjelaskan tentang
jam Matahari, di antaranya adalah kitdbarkazul Falakiyyahkarya
Mishbachul Munir. Di samping itu juga kitab-kitaligh yang membahas
tentang waktu salat, ensiklopedi, artikel, makatadkalah seminar, dan
sumber lain. Data sekunder ini sebagai pendukurigadep data primer

tersebut.

3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripadalah:
a) Observasi
Metode observasi adalah salah satu metode yangakgn
untuk memperoleh suatu data lapangan yaitu dengi@npengamatan
terhadap orbit Matahari dan posisi Matahari. Dii spenulis

melakukan observasi ke Ponpes “Markazul Falakiydh@elang dan
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musholla “Dzatul Kahfi” Kendal untuk mengetahui wd¢ penentuan
waktu salat menggunakan Jam Bencet.

Dari hasil observasi diketahui sinkronisasi anteari yang
ada dengan hasil obeservasi. Penelitian lapanggremulis lakukan
untuk mengetahui pendapat para tokoh ulama mengenai
penagaplikasian Jam Bencet. Selain itu, dengandeeatbservasi ini
data yang diperoleh lebih akurat karena data diperangsung pada
saat terjadinya, dan menggunakan observasi betstrud mana
pelaksanaannya menggunakan metode pengarfiatan.

b) Dokumentasi®®

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalampskni
penulis menggunakan metod&brary research yakni penulis
melakukan analisis terhadap sumber data terhadayptuku yang di
dalamnya membahas masalah waktu-waktu salat danMatahari

sebagai data primer dan buku lain sebagai dat@useng.

% Muhammad Igbal Hasanp. cit him.86-87.

% Metode dokumentasi adalah mencari data mengeraiahaatau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsth notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Lihat
Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Penerbit Rineka Cipta,
2002, hal. 206.
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c) Wawancara®
Wawancara atau interview merupakan teknik yang aang
penting dalam suatu penelitian. Dalam hal ini pisnuhelakukan
wawancara dengan K. Mishbachul Munir sebagai tolsamtral
pembuat Jam Bencet. Selain itu juga wawancara kepdthk lain
yang berkompeten dalam ilmu falak maupun ilmu asmna, di
antaranya Prof. Thomas Djamaluddin, Manshur All@ddn Rinto

Anugraha.

F. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, data diolah dengan metedkrigtif analisis
dan metode komparatif. Deskripsi yakni menggambarkatode penentuan
waktu salat dengan menggunakan Jam Bencet. Metakripgsi ini
digunakan untuk menjelaskan kebenaran dan kesaldhansuatu analisis
yang dikembangkan secara berimbang dengan melile&gbikan dan
kekurangan objek yang diteliti. Teknis analisiskalgxif merupakan prosedur
statistik untuk menguji generalisasi hasil peratityang didasarkan atas satu

variabel. ¥ Kemudian metode komparatif yang mana penulis akan

3" Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi antaaeothng, melibatkan seseorang yang
ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya gdén mengajukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. Lihat Deddy Mulydvetode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru [Imu
Komunikasi dan lImu Sosial Lainny@andung: Remaja Rosdakarya, Cet IV, 2004, hirfi. 18

| gbal Hasanpp.cit,him. 136.
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memberikan deskripsi mengenai hasil analisis yaeguls lakukan dan
membandingkannya dengan salah satu sistem higab lai

Proses analisis data dimulai dengan pengumpulam-buku atau
data-data yang berkaitan dengan Jam Bencet dammp@dpenentuan waktu
salat untuk kemudan diolah sehingga menghasilkaa Hdaru. Hal yang
pertama kali penulis lakukan adalah menggali metpdaggunaan Jam
Bencet dalam penentuan waktu salat. Selanjutnyauligemenganalisis
kriteria penentuan waktu salat yang digunakan Kshiachul Munir dalam
Jam Bencet tersebut.

Tahap terakhir penulis menggunakan metode indukdiinparatif
untuk melakukan evaluasi terhadap sistem Jam Bimegan sistem hisab
kontemporer untuk mengetahui sejauh mana keakutkan Bencet dalam
penentuan waktu salat. Metode komparatif penulisnagan untuk
mengkomparasikan antara dua penentuan waktu salat ynetode Jam
Bencet dengan metode kontemporer yang menggunaltan ephemeris.
Penggunaan data ephemeris sebagai pembanding kdezaaephemeris

merupakan data astonomis yang paling akurat saat in
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajaipsskini,
disini akan dijelaskan mengenai sistematika peamlipenelitian, dimana
penelitian ini terdiri dari lima bab, yang dipegsl dengan sub-sub
pembahasan Untuk lebih jelasnya, penyusunan penelitian ini aggi
berikut.

BAB | mengemukakanentangpendahuluan, dalam bab ini meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaolipan skripsi, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pearulis

BAB Il mengemukakan tentang hisab rukyah waktutsd@am bab
ini terdapat berbagai sub pembahasan diantaramtantge definisi waktu
salat, dasar hukum waktu salat, kajian tafsir dhdill waktu salat, pendapat
ulama’ tentang waktu salat, dan data-data perhénmngaktu salat.

BAB Ill mengemukakan tentang penentuan awal wakiatslengan
menggunakan Jam Bencet karya K. Mishbachul Munigéfng, dalam bab
ini meliputi tentang biografi intelektual K. Mishtlaul Munir, karya-karya
K.Mishbachul Munir, landasan pemikiran K. MishbacMunir tentang Jam

Bencet, dan penentuan awal waktu salat dengan maeaggn Jam Bencet.



23

BAB IV mengemukakan tentang analisis metode parem awal
waktu salat dengan menggunakan Jam Bencet karjidhbachul Munir
Magelang, dalam bab ini merupakan pokok dari pembam penulisan
skripsi ini yakni meliputi analisis metode penentuawal waktu salat
dengan menggunakan Jam Bencet karya K. MishbachuirMian analisis
terhadap tingkat akurasi Jam Bencet dalam penemttrahwaktu salat.

BAB V mengemukakan tentang penutup, dalam bakmiencakup

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.



